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Al-Qur’an tidak hanya berisi perintah serta larangan Allah Swt. kepada hambanya,
namun juga sebagai pedoman hidup umat Islam, salah satunya dalam hal interaksi dengan
sesama. Penelitian ini membahas mengenai ayat-ayat al-Quran yang membicarakan
tentang hubungan manusia dengan sesama atau habl min an-nass. Namun, beberapa
mufassir memiliki pandangan yang berbeda dalam memaknai habl min an-naas baik dari
segi arti bahasanya maupun implikasinya. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan
pemikiran KH. Thaifur Ali Wafa untuk mengetahui apakah pandangan beliau terhadap
konsep habl min an-naas sama atau berbeda dengan para mufassir lain.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ayat-ayat al-Qur‘an yang ditafsirkan
oleh KH. Thaifur Ali Wafa yang berkaitan dengan konsep habl min an-naas, mengungkap
pemahaman dan beberapa perilaku habl min an-naas menurut KH. Thaifur Ali Wafa dalam
penafsirannya.

Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan (library research), sementara
metode penafsiran yang digunakan yakni dirosah madhu’iyah. Proses pengumpulan data
yang dilakukan melalui pengumpulan literatur-literatur yang relevan khususnya dari
kitab tafsir Firdaus an-Na'im bi Taudhih Ma'ani Ayat al-Qur'an anl-Karim. Analisis data yang
digunakan yakni metode deskriptif-analitis, yaitu dengan mendeskripsikan penafsiran KH.
Thaifur Ali Wafa kemudian menganalisisnya untuk memahami makna dan implikasinya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep habl min an-naas menurut KH.
Thaifur Ali Wafa memiliki sedikit perbedaan dengan konsep mufassir lainnya. Menurut
beliau dalam habl min an-naas juga harus beriringan dengan habl min Allah. Selain itu
penulis juga menemukan tujuh perilaku yang mencerminkan habl min an-naas dalam
penafsiran KH. Thaifur Ali Wafa yaitu, tolong-menolong dalam kebaikan; menjaga
ukhuwah islamiyah; menghormati perbedaan; senantiasa berbuat baik; larangan untuk
mencela atau mengolok-olok; larangan melakukan ghibah dan suudzon; serta menegakkan
keadilan.

Penelitian ini merekomendasikan kajian lebih mendalam mengenai konteks
penafsiran ayat-ayat sosial dan pemahaman yang lebih baik tentang konsep hablum
minannas dalam Islam, agar dapat memahami dimensi sosial al-Quran yang relevan
dengan tantangan kehidupan modern dan mampu menjadi pedoman hidup serta
memperkaya keilmuan Islam.

Kata Kunci: Ayat Sosial; Habl Min an-Naas; KH. Thaifur Ali Wafa; Firdaus an-Na'im
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